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ABSTRACT
The objective of the research is to find out the maximum quantiry of
paraffinic oil as Plasticizer which can be added to rubber tile compound
nhlch tutfitls rhe requirement of sNI 1550-89-4 "Tegel Karet',. The com-
pound is made uy apptying Rss, sBR 150_2, Paraffinic oil, Stearic Acid, Zno,
i,BN,'Aluminium Siiicate, china clay, c-aco3, pigment, MBT and Sulfur,
then compounded by two roll mill machine. Compound is moulded into slab
torms using hydraulic press machine based on the time and ternperatur ob-
tained from the curometer divice, pressure 150 kgicm". The slab is tested its
rrhysieal properties ineluding handness, compression set and also, observed
organoteptically. Test result which fulfill the requirement of SNf 1550-89-4 :
'T[gel Karet'are a compound applying Paraffinic 90 type 2and3,7,5 parts'
ABSTRAK
Peneliltian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah maksimum Para-
ffinic oil yang dapat <litambahkan dalam pembuatan kompon Tegel Karet
yang memenut i plrsy"ratan SNI 1550-89-4'Tegel Karet'. Pembuatan kom-
pon-r.nggrnakin dss, sgR 1502' Paraffinic Oil, asam stearat, Zno,PBN,
Aluminium Silikat, China Clay, CaCO3, ZatWatna, MBT, Sulfur, Alumini-
um Silikat, China Clay, dikomponcling dengan menggunakan mesin two roll
rnill. Kompon dicetak dengan hidraulic press dengan waktu dan suhu sesuai
hasil curometer, tekanan t5Okg/cmz'lfiompon diuji kekerasan dan pampatan
tetap dan diamati secara organoleptis. Dari,hasil penelitianhompon tegel ka-
ret yang menggunakan Paraffinic oil tipe 2 dan 3 dengan jumlah 7,5 bagian
Oapit memenuhi persyaratan SNI 1550-89-4','Tegel Karetn'
PENDAHUI,UAN
Tegel karet merupakan bahan pelapis lantai yang dibuat dari kompon
karet, dipioses rlengan iistem cetak vulkanisasi. Pada uxnumnya tegel karet
banyak dipakai di sekolatr-sekolah, ruang pertemuan dan lain-lain, sesuai de-
ngan sifat dari tegel karet yang tirlak ticin dan dapat meredam getaran. 
(1)
Tegel karet merupakan barang jacli karet yang dibuat dari campuran
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karet alam dan karet sintetis di tambah, dengan beberapa bahan pembantu di-
antaranya plasticizer (bahan pelunak).'Pemakaian bahan pelunak pada pem-
buatan barang jadi karet bertujuan mtuk memudahkan pencampuran bahan
pengisi (tiller) kedalam karetdan rreningkatkan tingkat penyebarannya (dis-
persion), setain itu bahan pelunak dapat mempengaruhi sifat fisik barang jadi
karet. Jenis-jenis bahan pelunak yang sering digunakan dalam pembuatan ba-
rang jadi karet antara lain aromatik oil dan naprhenic cil. Pemilihan jenis ba-
han pelunak tersebut tergantung pada jenis karet dan sifat barang jadi karet
yang dikehendaki. Jenis-jenis bahan pelunak rersebur masih diinpor dari
berbagai negara.
salah satu usaha untuk menghemat devisa, Pertamina telah nnenghasilkan
dan rnemasarkan jenis-jenis bahan pelunak, salah satu diantaranya adalah
Faraffinic oil. Paraffinic oil diprorluksi dua macam yaitu : paraffinic 60 dan
Paraffinic 95. Perbedaan yang menyolok dari kedua paraffinic tersebut terle-
tak pada viscositasnya. (2)'
Guna mengetahui jumlah rnaksimum Paraffinic Oil yang dapat dipakai
sebagai bahan pelunak dalam pembuatan tegel karet, maka Balai Besar pene-
litian dan Pengembangan Industri Barang Kulit, Karet dan plastik bekerja-
sama dengan PERTAMINA telah mengatlakan penelitian tersebut diatas.
MATERI DAN METODE PENBLITIAN
A. Materi Penelitian
Bahan-bahan
RSS, SBR, Asam stearat,ZnO,PBN, Alumunium silikat, China clay,
CaCO3, MBI Sulphur, Pigmen, Paraffinic 60 ripe 2 dan Paraffinic 60
tipe 3,Paraffinic 95 tipe 2, paraffinic 95 tipe 3.
Peralatan
Timbangan, two roll mill, hydroulic press, curometer, alat uji kekbras-
an, alat uji pampat tetap, oven.
B. Metode Penelitian
Pembuatan kompon






Paraffinic oit tipe 2 & 3
Alumunium silikat
China clay












Bahan-bahan tersebut digiling dengan two roll mill pada suhu 70oC.
ietelah pembuatan kompon selesai, kompon dikondisikan selama 24 jam
rada ruang kondisi. Talap berikutnya dilakukan proses vulkanisasi dengan
nenggunakan suhu 150oC, tekanan 150 kg/cm .
Fengujian
Pengujian hasil penelitian dilakukan terhadap sifat kekerasan dan
,ampat tetap. dimana hasil uji dibandingkan dengan SNI 1550-89-d "Tegel
i.aret". Adapun pelaksanaan pengujian adalah sebagai berikut :
Pengujian kekerasan
Kekerasan kompon tegel karet diketahui dengan alat uji Shore A Duro-
nneter. Mula-mula contoh uji diletakkan dibawah jarum periksa, kemudi-
an alat ditekan sampai jarum menunjukkan angka maksimum yang n0enun-
jukkan nilai kekerasaP.
Pengujian Pampat Tetap.
Potong cuplikan dengan ukr.rran panjang 12,5 L0,25 mm, lebar 12,5 lL
0,25 mm sebanyak 3 buah. Tumpuk cuplikan pada alat uji pampat tetap,
ukur tebal cuplikan. Tekan cuplikan sedalam 20 7o dari tebal mula-mula,
kemudian masukkan kedalam oven dengan suhu 70oC selama 7 hari. Ke-
luarkan cuplikan dari Oven dan diarnkan selama 1 jam, ukur tebal cu-
plikan.
)erubahan tebal sesudah dipampat dihitung sebagai berikut :




T1 : tebal setelah diparnpat
IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN
Hasil penelitian merupakan hasil perhitungan statistik dengan meng-
gunakan analisa sidik ragam dari data hasil uji fisika yang meliputi uji keke-
rasan dan uji pampat tetap.
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ffinic jenis Faraffinic dan tipe Paraffinic"
Keterangan:
** : berbeda sangat nyata
* : berbeda nyata
Dari hasil analisa untuk uji kekerasan menunjukkan bahwa variasijumlah paraffinic sangat mempengaruhi kekerasan tegel karet. Hal ini dapat
dilihat dalam data hasil uji untuk semua jenis dan tipe paraffinig makin La-
nyak jumlah paraffinic yang ditambahkan maka nilai kekerasan akan makin
rendah, hal ini sesuai dengan fungsi dari paraffinic sebagai bahan pelunak.
Menurut Sll2094-87 'Tegel Karet" / SNI 1550-S9-d "Tegel Karet,, kekeras-
an yang di persyaratkan adalah 80-90 shorS A Data p"ngulian menunjukkan
bahwa semua memenuhi persyararan SNI 1550-89-4",T";"1Karet,. Tipe dari
Paraffinic sedikit berpengaruh terhadap kekerasan, sedangkan jenis paraffi-
nic berpengaruh sangat besar terhadap kekerasan tegel karet. Dari data hasil
uji Paraffinic jenis P 95 dengan jumlah bagian yang sama, kekerasannya lebih
besar dari parla Paraffinic jenis P 60, tetapi untuk kedua jenis paraffinic ter-
sebut diatas data hasil uji kekerasan masih rnemenuhi persyaratan sNI
1 550-89-4'Tegel Karer'.























































Tabel2: Analisa Sidik Ragam Uji Pampat Tetap dengan variasi jumlah Para-
ffinic, tipe paraffinic dan jenis Paraffinic.
Keterangan:
** : berbeda sangat nyata
Dari hasil analisa untuk uji pampat tetap menunjukkan bahwa jumlah
Paraffinic yang ditambahkan makin banyak nilai hasil uji pampat temp makin
besar, hal ini rnengakibatkan hasil tegel karet kurang baik. Demikian pula
untuk jenis Paraffinic yaitu Paraffinic 60 dan Paraffinic 95 mempengaruhi sa-
ngat nlata terhadap hasil uji pampet tetap. Ferbedaan dari kedua jenis Para-
ffinic tersebut adal;h viskositasnya. Kinematic viscosity pada t00o R fst ada-
lah 24,05 gntuk Paraffinic 60 dan 54,18 untuk Paraffinic 95. Dari data hasil
uji diperoleh bahwa Paraffinic 95 tipe 2 dan3, memberikan hasil yang meme-
n u hi persyara tan SI I 209 4-87'Tegel Karet'ISNI 1 550-89-A''Tege! Karetn.
KESIMPUI-,\N
Dari hasil penelitian dapat diambil betrerapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Paraffinic 95 tipe 2 dan 3 dapat dipakai sebagai plazticizer dalam pern-
buatan kompon tegel karet. Dimana hasil kompon karet tersebut rneme-
nuhi persyaratan SII 2094-87'Tegel Karet'/SNtr 1550-89-4 "Tegel Karet*.
?. Makin banyak jumlah Faraffinic yang digunakan menyebabkan rendahnya
angka kekerasan, hal ini menyebabkan nilal pampat tetap nnenjadi tinggi.
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Lampiran 1 : Data Hasil Uji Kekerasan (shore A)











































l,ampiran 2: Data Hasil Uji Parnpal'fetap (7o)
T'ipeents
Jurnlah ibagiarl)
(q 6,5 1<
P60
28,34
28,74
28,52
3$,52
30,11
30,33
3tr,60
31,93
31,96
2',7,{N
27.95
27,88
29,77
'29,95
29,89
31,29
31,00
31,59
l}oq
16,47
16,86
16,68
l7,M
17,35
17,99
20,95
2A,79
21,tx\
17,Xf,
17,24
t7.39
18,15
18,54
18,39
20,22
2A37
20,05
